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ABSTRAK

Nama Agrelis Alex Budianto, Bulan Januari, Tahun 2018, Judul Pengaruh
Variasi Gaya Mengajar Guru Terhadap Pemahaman Siswa Pada Pembelajaran
PAI di SD Negeri 19 Seluma Kelurahan Puguk, Skripsi: Program Studi
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Tadris, IAIN Bengkulu.
Pembimbing : 1. Nurlaili, M.Pd.I, 2. Fatrica Syafiri, S.Sos.l, M.Pd.I

Kata Kunci : Variasi Gaya Mengajar Guru, Terhadap Pemahaman Siswa Pada
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)

Variasi mengajar merupakan selingan atau pergantian yang dapat berwujud
perubahan-perubahan yang sengaja diciptakan dalam proses pembelajaran agar
proses pembelajaran tidak membosankan. Keterampilan variasi yang dapat
dilakukan dalam proses pembelajaran terbagi kedalam tiga kelompok besar antara
lain; variasi dalam gaya guru mengajar, variasi dalam pola intraksi guru dengan
peserta didik, dan variasi dalam menggunakan media dan alat-alat pembelajaran.
Pada penelitian ini, peneliti hanya akan meneliti Pengaruh Variasi Gaya Mengajar
Guru Terhadap Pemahaman Siswa Pada Pembelajaran pendidikan agama islam
(PAI). Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini: Adakah pengaruh variasi
gaya mengajar guru terhadap pemahaman siswa pada pembelajaran PAI Di SD
Negeri 19 Seluma Kelurahan Puguk ?. Tujuan dalam penelitian ini ialah: untuk
mengetahui apakah variasi gaya mengajar guru berpengaruh terhadap pemahaman
siswa pada pembelajaran pendidikan agama islam (PAI) di SD Negeri 19 Seluma
Kelurahan Puguk.

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
kuantitatif asosiatif. Adapun penelitian ini berlangsung di SDN 19 Seluma
Kelurahan Puguk pada tanggal 08 November — 29 Desember. Teknik
pengumpulan data yang digunakan antara lain adalah: 1. Observasi, 2. Angket, 3.
Dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini digunakan perhitungan
statistic dengan menggunakan korelasi product moment.

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa pengaruh variasi gaya mengajar guru
terhadap pemahaman siswa pada pembelajaran PAI di SDN 19 Seluma Kelurahan
Puguk. Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh variasi gaya mengajar guru
terhadap pemahaman siswa pada pembelajaran PAI di SDN 19 Seluma Kelurahan
Puguk. Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan statistic menggunakan rumus
korelasi product moment diperoleh r hitung lebih besar dari r tabel, yakni r hitung
sebesar 0,99 lebih besar dari r tabel sebesar 0,361. Maka hipotesis nol (Ho)
ditolak, sedangkan hipotesis karja (Ha) diterima. Dengan demikian terdapat
pengaruh antara variasi gaya mengajar guru terhadap pemahaman siswa pada
pembelajaran PAI di SDN 19 Seluma Kelurahan Puguk.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Variasi mengajar merupakan selingan atau pergantian yang dapat
berwujud perubahan-perubahan yang sengaja diciptakan dalam proses
pembelajaran agar proses pembelajaran tidak membosankan bagi siswa. Hal

(13

ini diperkuat oleh Udin S. Winataputra mengertikan “ variasi ” sebagai
keanekaan yang membuat sesuatu tidak monoton. Variasi dapat berwujud
perubahan-perubahan atau perbedaan-perbedaan yang sengaja diciptakan /
dibuat untuk memberikan kesan yang unik.

Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam proses belajar mengajar ada
kalanya siswa merasa bosan atau jenuh dengan proses pembelajaran yang
sedang berlangsung, hal ini tentu menjadi problem untuk tercapainya tujuan
pembelajaran. Untuk mengatasi kejenuhan itu guru dituntut untuk
menumbuhkan dan juga meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga akan
mencitakan kegiatan pembelajaran yang kondusif. Apabila guru mampu
menghadirkan proses mengajar yang bervariasi, kejenuhan dalam proses
pembelajaran mampu dinetralisir oleh guru.

Kejenuhan siswa dalam memperoleh pembelajaran dapat diamati
selama proses belajar mengajar berlangsung seprti siswa yang kurang
perhatian, mengantuk, mengobrol dengan sesama teman atau pura-pura amu

kekamar kecil hanya untuk menghindari kebosanan. Karenanya, pengajaran

yang bervariasi sangat urgensi sehingga situasi dan kondisi belajar mengajar

1



berjalan normal . tentunya kondisi belajar yang normal ini akan tercipta jika
siswa memiliki motivasi belajar.

Keterampilan variasi yang dapat dilakukan dalam proses pembelajaran
terbagi kepada tiga kelompok besar antara lain: variasi dalam gaya guru
mengajar, variasi dalam pola intraksi guru dengan peserta didik, dan variasi
dalam mengunakan media dan alat-alat pembelajaran. Pada penelitian ini,
peneliti hanya akan meneliti variasi gaya mengajar guru untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran, sehingga kejenuhan dalam
proses pembelajaran dapat dihindari?

Guru telah menggunakan variasi gaya mengajar secara verbal (suara)
dan nonverbal (gerak) dalam proses pembelajaran, tetapi belum secara
optimal. Dalam penyampaian materi, variasi gaya mengajar berupa
penampilan verbal (suara) yaitu intonasi, nada, volume dan kecepatan suara
guru sudah diatur dengan baik. Saat guru menjelaskan materi pelajaran, guru
selalu mengaitkan materi dengan ilustrasi suatu peristiwa atau kata untuk
meningkatkan pemahaman siswa dalam proses pembelajaran. materi

pelajaran yang disampaikan guru.

Komponen lain variasi gaya mengajar secara verbal yang belum
sepenuhnya diterapkan oleh guru dengan optimal yaitu setelah guru selesai
menjelaskan sub-bab materi dan akan melanjutkan ke sub-bab berikutnya,

guru belum menerapakn pemberian waktu jedah untuk diam sejenak dan

*Pupuh Fathurrohman dan Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar Melalui Penanaman
Konsep Umum dan Konsep Islami. (Bandung: Refika Aditama)., 2011, h. 91.

2Zainal Asril, Micro Teaching Disertai Dengan Pengalaman Lapangan. (Jakarta:
Rajawali Pers, 2010)., h. 87.



memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya, guru  akan
memberikan kepada siswa kesempatan untuk bertanya setelah guru selesai
menjelaskan materi yang diajarkan atau sebelum guru memberikan latihan.
Padahal, pemberian waktu untuk diam sejenak ini sangat penting dalam
proses pembelajaran karena setelah guru berhenti,  siswa memiliki
kesempatan menelaah atau mungkin menyusun pertanyaan dari pertanyaan-
pertanyaan guru yang belum jelas, sehingga siswa merasa jenuh dengan gaya
mengajar guru Yyang hanya menjelaskan dan belum optimal dalam
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya yang tentunya
mengakibatkan siswa merasa bosan, kelas mulai tidak berjalan dengan
kondusif dan pengaplikasian pemahaman dalam proses pembelajaran belum
maksimal.

Saat siswa ribut dalam proses pembelajaran pun, guru juga belum
menggunakan teknik kesenyapan sejenak. Guru selalu meneriakkan kata
“diam” dengan keras, namun terkadang guru akan memukul meja atau papan
tulis dengan menggunakan penghapus atau penggaris kata untuk
mengembalikan perhatian siswa, ini akan membuat pemahaman siswa rendah
dalam proses pembelajaran. Variasi gaya mengajar dalam membuat
kesenyapan sejenak ini dapat diterapkan saat kondisi proses pembelajaran
tidak kondusif.

Variasi gaya mengajar guru secara nonverbal (gerak) pun juga sudah
diterapkan oleh guru dalam proses pembelajran namun juga belum dilakukan

secara optimal. Variasi gaya mengajar guru secara nonverbal yang belum



diterapkan secara optimal yaitu variasi gaya mengajar guru secara nonverbal
yang belum diterapkan secara optimal yaitu variasi gaya mengajar guru dalam
pindah posisi.

Komponen variasi gaya mengajar secara nonverbal yang telah guru
terapkan dengan optimal yaitu saat guru menjelaskan materi pelajaran, kontak
pandang guru dengan para siswa sudah menyeluruh, guru sudah berbagi
pandangan seluruh siswa.’

Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam
kehidupan sehari-hari. Belajar dapat terjadi baik sengaja maupun tidak
disengaja. Melalui belajar siswa dapat mengubah tingkah laku secara
keseluruhan dari sesuatu yang salah menjadi benar dan dari yang tidak tahu
menjadi tahu. Perubahan tingkah laku dalam lingkungan sekolah dapat terjadi
melalui proses pembelajaran. Perubahan sikap dalam belajar dapat dibimbing
oleh guru yang sering disebut dengan mengajar.

Mengajar pada dasarnya merupakan suatu usaha menciptakan kondisi
atau sistem lingkungan yang mendukung dan memungkinkan untuk
berlangsungnya proses belajar kalau belajar dikatakan milik siswa, maka
mengajar kegiatan guru. Menurut Alvin W. Howard bahwa mengajar adalah
suatu aktifitas untuk mencoba menolong, membimbing seorang untuk
mendapatkan, mengubah atau mengembang skill ( kemampuan), attitude
(sikap), ideals (cita-cita), appreciations (penghargaan) dan knowledge

(pengetahuan).

3 Zainal Asril, Micro Teaching Disertai Dengan Pengalaman Lapangan.......h. 90



Berdasarkan pengertian diatas, guru harus berusaha membawa
perubahan tingkah laku yang baik atau kecenderungan langsung untuk
mengubah tingkah laku siswanya. Pada proses pembelajaran guru harus
mampu menciptakan pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan tentu
diperlukan berbagai keterampilan. Diantaranya adalah ketrampilan
membelajarkan atau keterampilan mengajar.*

Keterampialn mengajar merupakan kompetensi profesional yang
kompleks, sebagai integrasi dari berbagai kompetensi guru secara utuh dan
menyeluruh. Menurut turney mengungkapkan delapan keterampilan mengajar
yang sangat berperan dan menentukan kualiatas pembelajaran, yaitu
ketrampilan bertanya, memberi penguatan, mengadakan variasi menjelaskan,
membuka dan penutup pelajaran, membimbing diskusi kelompok kecil,
mengelola kelas serta mengajar kelompok kecil dan perorangan. Dalam
penelitian ini, peneliti hanya akan meneliti mengenai ketrampilan variasi
mengajar guru.’

Pemahaman merupakan kemampun diri dalam mengerti atau
mengetahui dengan benar terhadap sesuatu. Kemampuan memahami ini
menjadi bagian penting dalam mengetahui atau mempelajari sesuatu. Belajar
dengan mengharapkan sesuatu hasil yang baik tidak cukup hanya sebatas
kemampuan mangetahui. Seseorang memiliki pengetahuan atau mengetahui

sesuatu namun belum pasti ia memahaminya. Tetapi seseorang yang memiliki

*Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta: Rineka Cipta,
2010)., h. 32.

°E.Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan. (Bandung: Rosda, 2008)., h. 69.



pemahaman, sudah tentu ia mengetahuinya. Jadi pemahaman masih lebih
tinggi tingkatannya dari spada pengetahuan.®

Memperhatikan uraian-uraian di atas maka dapat diketahui bahwa
pemahaman marupakan salah satu bentuk pernyataan hasil belajar.
Pemahaman setingkat lebih tinggi dari pengetahuan atau ingatan, namum
pemahaman ini masih tergolong tingkat berpikir renda. Oleh karena itu untuk
meningkatkan pemahaman diperlukan proses belajar yang baik dan benar.
Pemahaman siswa akan dapat berkembang bila proses pembelajaran
berlangsung dengan efektif dan efisien.

Pembelajaran pendidikan Agama Islam pada hakekatnya adalah
ikhtiar manusia untuk membantu dan mengarahkan fitrah manusia supaya
berkembang sampai pada taraf Insan Kamil.

Pendidikan secara teoritis mengandung pengertian “memberikan”
(avoiding) kepada jiwa anak didik sehingga mendapatkan kepuasan
rohaniah, juga sering diartikan dengan “menumbuhkan” kemampuan
dasar manusia bila ingin diarahkan kepada pertumbuhan sesuai dengan
ajaran Islam, maka harus berproses melalui sistem kependidikan Islam
baik melalui kelembagaan maupun melalui sistem kurikuler.

Proses pendidikan Islam merupakan kemutlakan dalam sasaran yang
hendak digarap dan tujuan yang hendak dicapai yang dirumuskan secara
jelas dan akurat itulah yang mengarahkan proses kependidikan Islam

kearah pengembangan optimal ketiga aspek kemampuan tersebut yang

® Syaiful Bahri Djamarah, 2011, Psikologi Belajar, Jakarta: Rineka Cipta, him. 221



didasari dengan nilai ajaran Islam. Sedang evaluasi merupakan alat
pengoreksi  kesalahan yang terjadi dalam proses berakibat pada
produk yang tidak tepat.

Hakikat pendidikan Islam adalah usaha orang dewasa muslim yang
bertagwasecarasadar mengarahkan danmembimbing pertumbuhan sertaper
kembangan fitrah (kemampuan dasar) anak didik melalui ajaran Islam ke
arah titik maksimal pertumbuhan dan perkembangannya.’

Oleh karena itu pendidikan Islam diartikan sebagai proses maka
diperlukan adanya sistem dan sasaran atau tujuan yang hendak dicapai
dengan proses melalui sistem tertentu karena proses pendidikan tanpa
sasaran dan tujuan yang jelas berarti suatu opurtunisme yang akan

menghilangkan nilai hakiki pendidikan.

Berdasarkan hasil Observasi awal yang mengungkapkan pengaruh
variasi mengajar guru terhadap pemahaman siswa pada pembelajaran PAI,
dimana guru selaku pembimbing memberikan atau menyampaikan materi
pembelajaran hanya menggunakan beberapa vasriasi saja, seperti penggunaan
intonasi, nada, volume, dan kecepatan suara sudah diatur dengan baik. Saat
guru menjelaskan materi pelajaran, guru selalu mengaitkan materi dengan
ilustrasi suatu peristiwa atau kata untuk meningkatkan pemahaman siswa
dalam proses pembelajaran. Keadaan tersebut tidak dapat dipungkiri bahwa
dalam proses belajar mengajar ada kalanya siswa merasa bosan atau jenuh

dengan proses pembelajaran yang berlangsung, hal ini tentu menjadi problem

” Abuddin Nata, Pemikiran Pendidikan Islam Dan Barat, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013),
him. 38



untuk tercapainya tujuan pembelajaran. Untuk mengatasi kejenuhan itu guru
dituntut untuk menumbuhkan dan meningkatkan motivasi belajar siswa
sehingga akan menciptakan pembelajaran yang kondusif. Apa bila guru
menghadirkan proses belajar yang bervariasi, kejenuhan dalam proses
pembelajaran PAI mampu dinetralisir oleh guru.

Setiap kegiatan belajar mengajar mempunyai sasaran atau tujuan.
Tujuan itu bertahap dan berjenjang mulai dari yang sangat operasional dan
kokret yakni tujuan pembelajaran khusus, tujuan pembelajaran umum, tujuan
kurikuler tujuan nasional, sampai pada tujuan yang bersifat universal.
Persepsi guru dan persepsi anak didik mengenai sasaran akhir kegiatan
mengajar akan mempengaruhi persepsi mereka terhadap sasaran antara serta
sasaran kegiatan. Untuk itu wajar bila guru memahami dengan segenap aspek
pribadi siswa / anak didik seperti yaitu kecerdasan dan bakat khusus, prestasi
sejak permulaan sekolah, perkembangan jasmani dan kesehatan,
kecenderungan emosi dan karakternya, sikap dan minat belajar, cita-cita,
kebiasaan belajar dan bekerja, hobi dan penggunaan waktu senggang. Usaha
untuk memahami anak didik ini bisa dilakukan melalui evaluasi, selain itu
guru mempunyai keharusan melaporkan perkembangan hasil belajar para
siswa kepada kepala sekolah, orang tua, serta instansi yang terkait. Dengan
demikian dapat dipahami bahwa kegiatan sekolah pada prinsipnya juga
merupakan manifestasi pemenuhan kebutuhan-kebutuhan individu tersebut.
Oleh sebab itu, seorang guru perlu mengenal dan memahami tingkat

kebutuhan peserta didiknya, sehingga dapat membantu dan memenuhi



kebutuhan-kebutuhan mereka melalui berbagai aktivitas kependidikan,
termasuk aktivitas pembelajaran.

Berdasarkan peristiwa dan teori diatas peneliti sangat tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai pengaruh antara variasi gaya mengajar guru
terhadap pemahaman siswa pada pembelajaran PAI Di SD Negeri 19 Seluma
Kelurahan Puguk yang nantinya diharapkan penelitian ini dapat membuktikan
kebenaran dari teori dan fenomena yang ada. Adapun judul penelitian ini
adalah Pengaruh Variasi Gaya Mengajar Guru Terhadap Pemahaman
Siswa Pada Pembelajaran PAI Di SD Negeri 19 Seluma Kelurahan
Puguk.

. ldentifikasi Masalah

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Guru selaku peembimbing belum mampu untuk memusatkan perhatian
siswa dalam mengikuti pembelajaran.

2. Guru memberikan materi pembelajaran hannya menggunakan beberapa
variasi saja.

3. Siswa merasa bosan atau jenuh dengan pembelajaran yang sedang
berlangsung.

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dalam penelitian ini
penulis memberikan batasan masalah pada variasi gaya mengajar guru:
1. Variasi suara.

2. Memusatkankan perhatian.
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3. Membuat kesenyapan sejenak atau kebisuan guru.
4. Mengadakan kontak pandang.

5. Variasi gerakan badan dan mimik.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: Adakah pengaruh variasi gaya mengajar
guru terhadap pemahaman siswa pada pembelajaran PAI Di SD Negeri 19
Seluma Kelurahan Puguk ?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini ialah: Untuk mengetahui apakah variasi gaya
mengajar guru berpengaruh terhadap pemahaman siswa pada pembelajaran
PAI Di SD Negeri 19 Seluma Keluran Puguk.
F. Manfaat Penelitian
1. Teoritis
Hasil penelitian ini digunakan sebagai upaya meningkatkan variasi gaya
mengajar guru terhadap pemahaman siswa pada pembelajaran PAI
sehingga proses pembelajaran menjadi berkualitas.
2. Praktis
a. Bagi Siswa
1. Dapat meningkatkan pemahaman belajar.
2. Meningkatkan antusias siswa dalam pembelajaran PAL.

3. Siswa dapat memahami materi yang dipelajari.



b.
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Bagi Guru

1. Guru dapat menggunakan variasi gaya mengajar secara optimal dalam
proses pembelajaran.

2. Dapat menjadi acuan bagi guru untuk mengetahui pemahaman siswa
dalam belajar.

3.Guru dapat mengetahui cara memperbaiki pembelajaran yang
dikelolanya melalui variasi gaya mengajar, sehingga kualitas

pembelajaran dapat meningkat.

c. Bagi Peneliti

1.

2.

Peneliti dapat melatih diri dalam melaksanakan penelitian.

Sebagai sarana untuk mempraktekkan ilmu yang diperoleh dibangku
perkuliahan.

Peneliti dapat mengetahui seberapa besar pengaruh variasi gaya
mengajar guru terhadap pemahaman belajar siswa dalam proses

pembelajaran PAL.
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LANDASAN TEORI
A. Variasi Gaya Mengajar

1. Pengertian Variasi Gaya Mengajar
Variasi gaya mengajar merupakan cara mengajar guru yang
dilakukan dengan sengaja agar proses pembelajaran tidak monoton,
serta tidak terjadi kebosanan pada siswa saat proses pembelajaran
berlangsung. Untuk mengatasi kebosanan siswa tersebut perlu adanya
variasi terutama pada gaya mengajar guru. Dengan adanya penggunaan
variasi gaya mengajar ini diharapkan dalam proses belajar mengajar
akan menjadi dinamis, meningkatkan perhatian dan membangkitkan

minat belajar siswa. Sehingga mengemukakan bahwa:

“Variasi gaya mengajar adalah pengubahan tingkah laku, sikap dan
pebuatan guru dalam kontek belajar yang bertujuan untuk
mengatasi kebosanan siswa, sehingga siswa memiliki minat belajar

yang tinggi terhadap pelajarannya. Dan ini bisa dibuktikan melalui

ketekunan, antusiasme, keaktifan mereka dalam belajar dan

mengikuti pelajarannya dikelas”.?

Variasi gaya mengajar merupakan penggunaan Vvariasi yang
berkaitan dengan gaya mengajar guru, seperti: variasi dalam suara,
variasi dalam gerak dan mimik, posisi guru, kesenyapan, kontak

pandang, pemusatan perhatian, dan sebagainya. Variasi gaya mengajar

8Sabeni, Mohammad. 30 Desember 2008. Keterampilan Mengadakan Variasi Gaya
Mengajar.http://beni64.wordpress.com/2008/12/30/keterampilan-mengadakan-variasi-gaya-
nengajar/. Tanggal 20-12-2014, Jam 09.30.
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guru ini dapat dikatakan sebagai variasi bahasa tubuh guru dalam
proses pembelajaran.’
2. Tujuan Variasi Gaya Mengajar
Penerapan variasi gaya mengajar dalam proses pembelajaran
diharapkan akan menciptakan tujuan yang diharapkan. Tujuan
pembelajaran tidak akan tercapai jika guru tidak melakukan usaha
untuk mencapai tujuan tersebut. Menyatakan bahwa:
“Variasi gaya mengajar bertujuan (1) Meningkatkan dan
memelihara perhatian siswa terhadap relevensi terhadap proses
belajar mengajar, (2) Memberi kesempatan, (3) Membentuk sikap

positif terhadap guru dan sekolah, (4) Memberi kemungkinan

pilihan dan fasilitas belajar, (5) Mendorong anak didik untuk

belajar”.*°

Berkaitan dengan tujuan variasi gaya mengajar diatas,
mengemukakan beberapa tujuan variasi gaya mengajar yaitu:
a. Meningkatkan dan memelihara perhatian siswa terhadap relevansi
proses belajar mengajar.

Dalam proses pembelajaran, perhatian atau fokus siswa
terhadap materi pelajaran sangat perlu, karena hal tersebut
menentukan siswa mengerti atau tidak materi yang diberikan oleh
guru sehingga akan mendukung tercapainya tujuan pembelajaran.

Dalam jumlah siswa yang besar biasanya ditemukan kesukaran

Marno dan M.Idris, Strategi dan Metode Pengajaran Menciptakan Keterampilan
Mengajar yang Efektif dan Edukatif. ( Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2010)., h. 143-145.

9Sabeni, Mohammad. 30 Desember 2008. Keterampilan Mengadakan Variasi Gaya
Mengajar.http://beni64.wordpress.com/2008/12/30/keterampilan-mengadakan-variasi-gaya-
nengajar/. Tanggal 20-12-2014, Jam 09.30.


http://beni64.wordpress.com/2008/12/30/keterampilan-mengadakan-variasi-gaya-nengajar/
http://beni64.wordpress.com/2008/12/30/keterampilan-mengadakan-variasi-gaya-nengajar/
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untuk mempertahankan agar perhatian siswa tetap pada materi
pelajaran yang diberikan.

Berbagai faktor yang dapat mempengaruhi perhatian siswa
dalam proses pembelajaran, misalnya faktor situasi diluar kelas yang
dirasakan siswa lebih menarik dari pada materi pelajaran yang
diberikan guru serta terkadang siswa kurang menyenangi materi
yang diberikan guru. Oleh karena itu, guru perlu memperhatikan
variasi mengajarnya, apakah sudah dapat meningkatkan dan
memelihara perhatian siswa terhadap materi yang dijelaskan atau
belum.

Memberikan kesempatan kemungkinan berfungsinya motivasi

Memotivasi memegang peranan yang penting dalam proses
belajar, karena tanpa motivasi siswa tidak akan dapat belajar dengan
baik dan tekun. Dalam proses belajar mengajar dikelas, tidak setiap
siswa mempunyai motivasi yang sama terhadap sesuatu bahan.
Untuk bahan tertentu boleh jadi seorang siswa menyenanginya,
tetapi bahan yang lain belum tentu siswa tersebut menyenanginya.
Ini merupakan masalah bagi guru dalam setiap kali mengadakan
pembelajaran. Maka dari itu, guru harus selalu memperhatikan
motivasi siswa selama pembelajaran berlangsung.

Membentuk sikap positif terhadap guru
Tidak bisa dipungkiri ada siswa tertentu yang kurang senang

terhadap seorang guru, konsekuensinya bidang studi yang diajarkan
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guru tersebut juga menjadi tidak disenangi. Kurang senangnya siswa
dapat disebabkan karena kurangnya variasi gaya mengajar sehingga
siswa menjadi bosan dengan pelajaran yang diajarkan guru
tersebut.™
Sejalan dengan beberapa tujuan variasi gaya mengajar diatas,
penulis menyimpulkan bahwa ada lima tujuan penerapan variasi gaya
mengajar guru dalam proses pembelajaran, yaitu: (1) Meningkatkan dan
memelihara perhatian siswa terhadap relevensi proses belajar mengajar,
(2) Memberikan kesempatan kemungkinan berfungsinya motivasi, (3)
Membentuk sikap positif terhadap guru dan sekolah, (4) Memberi
kemungkinan pilihan dan fasilitas belajar, (5) Mendorong anak didik
untuk belajar.
3. Manfaat Variasi Gaya Mengajar
Guru tidak dapat tidak dapat memaksa siswa untuk terus menerus
memusatkan perhatiannya dalam mengikuti materi pelajaran yang
sedang dipelajarinya, apalagi jika guru mengajar tanpa menggunakan
variasi alias monoton yang membuat siswa kurang perhatian,
mengantuk, dan bosan. Penerapan variasi gaya mengajar yang
dilakukan dalam proses pembelajaran sangat bermanfaat untuk
meningkatkan aktifitas pembelajaran serta menumbuhkan motivasi
belajar siswa yang juga berdampak pada prestasi belajar siswa.

Menyatakan bahwa:

YAlif. 25 November 2009. Strategi Pembelajaran (Variasi Gaya Mengajar).http://alif-
aku.blogspot.com/2009/11/strategi-pembelajaran-variasi gaya. html. Tanggal 4-6-2017, Jam
09.30.



http://alif-aku.blogspot.com/2009/11/strategi-pembelajaran-variasi
http://alif-aku.blogspot.com/2009/11/strategi-pembelajaran-variasi
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“Manfaat variasi gaya mengajar adalah: (1) Meningkatkan,
menimbulkan dan memelihara perhatian siswa terhadap aspek-
aspek belajar yang relevan, (2) Memberi kesempatan untuk
meningkatkan dan berkembangnya bakat ingin tahu dan
berfungsinya motivasi belajar, (3) Memupuk dan membentuk sikap
positif terhadap guru dan sekolah dengan berbagai gaya mengajar
yang lebih hidup, (4) Memberi pelayanan yang baik kepada siswa
secara individual dalam menerima pelajaran agar mudah dan
senang belajar, dan (5) Mendorong aktivitas belajar dengan cara
melibatkan siswa dengan berbagai kegiatan atau pengalaman
belajar yang menarik diberbagai tingkat kognitif’ > 12

Betapa besar manfaat variasi gaya mengajar yang berpengaruh

dalam proses pembelajaran. Guru yang kurang menerapkan variasi gaya
mengajar akan membuat guru tersebut kurang disenangi oleh siswa.
Gaya mengajar guru mempunyai relevansi dengan gaya belajar siswa.
Jika gaya belajar siswa tidak sesuai dengan gaya mengajar guru akan
membuat siswa bosan sehingga mengakibatkan kegaduhan didalam
kelas.
4. Bentuk Variasi Gaya Mengajar
Variasi gaya mengajar guru dapat dilakukan secara verbal (suara)
dan nonverbal (gerak). Dalam proses pembelajaran, guru tidak hanya
dapat melakukan variasi gaya mengajar secara verbal atau secara
nonverbal saja. Menurut T. Gilarso bahwa:
“Variasi dalam mengajar guru dapat dilakukan antara lain dengan
bentuk: pertama verbal (dengan menggunakan suara dan kata-kata
yang diucapkan guru) seperti: (1) nada suara dan intonasi, (2)
mengarakan perhatian peserta didik, (3) mengadakan pause/diam
sebentar, (4) isyarat-isyarat lisan lain. Kedua, non-verbal (dengan
isyarat/bahasa badan), mencakup: (1) kontak pandang mata, (2)

ekspresi roman muka, (3) gerak-gerik tangan, kepala, badan, dan
(4) posisi (tempat berdiri dikelas)”.

2Sabeni, Mohammad. 30 Desember 2008.Keterampilan Mengadakan Variasi Gaya
Mengajar.http://beni64.wordpress.com/2008/12/30/keterampilan-mengadakan-variasi-gaya-
nengajar/. Tanggal 4-6-2017, Jam 09.30.
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Guru yang terampil dalam mengajar tidak hanya menggunakan
variasi gaya mengajar dalam bentuk verbal dalam proses pembelajaran,
tetapi juga menggunakan variasi gaya mengajar dalam bentuk
nonverbal. Guru harus melibatkan variasi gaya mengajar secara verbal
dan nonverbal dalam proses pembelajaran karena kedua variasi gaya
mengajar ini saling berkaitan untuk meningkatkan aktivitas
pembelajaran yang efektif. Variasi gaya mengajar secara verbal dan
nonverbal sudah menjadi satu kesatuan yang saling melengkapi untuk
meningkatkan perhatian siswa, membangkitkan keinginan dan kemauan
belajar siswa.’®

Dengan cara lain bentuk variasi mengajar menggunakan berbagai
macam metode yaitu:

1. Metode ceramah

Mengingat bahwa di SD berisi data, informasi, serta konsep
dan generalisasi maka hampir dapat dipastikan bahwa penggunaan
metode ceramah sebagai salah satu metode mengajar penting dalam
pengajaran di SD tidak dapat dihindari. Metode ceramah yang dalam
istilah asing disebut ‘lecture’ berasal dari kata latin; lego (legere,
lectus) yang berarti membaca. Kemudian lego diartikan secara
umum dengan “mengajar”’ sebagai akibat guru menyampaikan

pelajaran dengan membaca dari buku dan menyampaikan pelajaran

13 Zainal Asril, Micro Teaching Disertai Dengan Pengalaman Lapangan........... h. 90.
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dengan membaca dari buku dan mendiktekan pelajaran dengan
penggunaan buku kemudian menjadi metode ceramah.
. Metode inkuiri, menemukan sendiri dan pemecahan masalah
Penggunaan metode tersebut dilihat dari materi pengajaran dan
tujuan yang hendak dicapai dalam pengajaran diSD menyebabkan
strategi mengajar-belajar tersebut merupakan strategi yang
penggunaannya tidak dapat diabaikan. Selain itu informasi, konsep
dan generalisasi menuntut guru untuk membantu siswa menemukan
sendiri data, fakta dan informasi tersebut dari berbagai sumber agar
dengan kegiatan itu dapat memberikan pengalaman kepada siswa.
Metode tersebut yang pada dasarnya merupakan satu kesatuan
karena memiliki karakteristik yang sama yaitu mendorong dan
menumbuhkan kemampuan anak untuk menemukan dan mengolah
informasi dimana metode menemukan sendiri merupakan salah satu
komponen dari bagian praktek pendidikan yang dikenal dengan
“heuristic” teaching, yaitu suatu bentuk pendidikan yang meliputi
berbagai metode yang dirancang untuk memperluas kegiatan siswa,
berorientasi pada proses, didasari pada inisiatif sendiri, menyelidiki,
dan belajar reflektif (belajar yang didasari oleh pemikiran yang
mendalam).
. Metode diskusi
Metode diskusi telah lama dikenal dalam pengajaran diSD dan

ilmu-ilmu sosial. Yang menjadi permasalahan mengenai strategi ini
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adalah nama sering berbeda dengan pelaksanaan dalam
kenyataannya dikelas. Sebagian besar guru berpendapat bahwa
diskusi telah berjalan jika kelas menjadi ramai atau jika telah terjadi
tanya-jawab antara guru dengan siswa, padahal apa yang
dikemukakan itu bukan ciri diskusi atau mungkin sebagian dari ciri
sebuah diskusi kelas. Diskusi adalah suatu tugas yang benar-benar
memerlukan keahlian. Adapun kegunaan dari teknik diskusi tersebut
diantaranya: untuk memecahkan masalah, untuk mengembangkan
dan mengubah sikap, untuk menyampai dan membantu siswa
menyadari adanya pandangan berbeda, untuk mengembangkan
keterampilan berkomunikasi, untuk mengembangkan keterampilan
kepemimpinan, mendorong berpikir logis dan konstruktif, untuk
mengembangkan kepercayaan diri, kesadaran dan sikap yang tenang.
4. Metode tanya jawab
Teknik ini amat sering digunakan dalam pengajaran diSD
untuk melengkapi metode ceramah. Setelah kegiatan mengajar
dengan bertutur maka seringkali diikuti dengan tanya jawab atau
sering digunakan diantara pelaksanaan metode ceramah atau
digunakan pula untuk berbagai tujuan.**
5. Komponen-Komponen Variasi Gaya Mengajar
Untuk menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan

kondusif, salah satunya dengan cara menerapkan keterampilan dasar

¥“Abdul Azis Wahab, Metode dan Mode-Model Mengajar. (Bandung:Alfabeta, 2007).,
h. 88-106.
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guru dalam penggunaan variasi gaya mengajar harus disusun
berdasarkan rencana yang jelas yang didasarkan pada rujukan tujuan
pembelajaran. Penggunaan komponen-komponen variasi gaya mengajar
harus benar-benar terstruktur dan sudah direncanakan oleh guru
sebelumnya. Menjelaskan bahwa:

“Variasi gaya mengajar dapat dilakukan dengan berbagai cara

sebagai berikut: (1) Variasi suara: rendah, tinggi, besar kecil, (2)

Memusatkan perhatian, (3) Membuat kesenyapan sejenak (diam

sejenak), (4) Mengadakan kontak pandang dengan peserta didik,

(5) Variasi gerakan badan dan mimik, dan (6) Mengubah posisi:

misalnya dari depan kelas, berkeliling ditengah kelas, dan

kebelakang  kelas, tetapi jangn mengganggu  suasana
pembelajaran.’

Berdasarkan uraian diatas, dapat kita simpulkan bahwa dalam
variasi gaya mengajar itu terdiri dari enam komponen. Komponen-
komponen dalam variasi gaya mengajar meliputi:

1. Variasi Suara
Suara guru dapat bervariasi dalam intonasi, nada, volume,
dan kecepatan. Guru dapat mendramatisasi suatu peristiwa,
menunjukkan hal-hal yang dianggap penting, berbicara secara pelan
dengan seoranganak didik, atau berbicara secara tajam dengan anak
didik yang kurang perhatian, dan seterusnya.
2. Penekanan (focusing)
Untuk memfokuskan perhatian anak didik pada suatu aspek

yang penting atau aspek kunci, guru dapat menggunakan “penekanan

secara verbal” misalnya: ‘“Perhatian baik-baik. Nah ini penting. Ini

1>E Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan.......... h. 79.
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adalah bagian yang sukar, dengarkan baik-baik!” penekanan seperti
itu biasanya dikombinasi dengan gerakan anggota badan yang dapat
menunjukkan dengan jari atau memberi tanda pada papan tulis.

. Pemberian Waktu (Pausing)

Untuk menarik perhatian anak didik, dapat dilakukan dengan
mengubah yang bersuara menjadi sepi, dari suatu kegiatan menjadi
tanpa kegiatan atau diam, dari akhir bagian pelajaran kebagian
berikutnya. Dalam keterampilan bertanya, pemberian waktu yang
diberikan setelah guru mengajukan beberapa pertanyaan, untuk
mengubahnya menjadi pertanyaan yang lebih tinggi tingkatannya
setelah keadaan memungkinkan. Bagi anak didik, pemberian waktu
dipakai untuk mengorganisasi jawabannya agar menjadi lengkap.

. Kontak Pandang

Bila guru berbicara atau berinteraksi dengan anak didik,
sebaiknya mengarahkan pandangannya keseluruh kelas, menatap
mata setiap anak didik untuk dapat membentuk hubungan yang
positif dan menghindari hilangnya kepribadian. Guru dapat
membantu anak didik dengan menggunakan matanya menyampaikan
informasi, dan dengan pandangannya dapat menarik perhatian anak
didik.
. Gerakan Anggota Badan (Gesturing)
Variasi dalam mimik, gerakan kepala atau badan merupakan

bagian yang penting dalam komunikasi. Tidak hanya untuk menarik
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perhatian saja, tetapi juga menolong dalam menyampaikan

pembicaraan.

6. Pindah Posisi
Perpindahan posisi guru dalam ruang kelas dapat membantu
menarik perhatian anak didik, dapat meningkatkan kepribadian guru.
Perpindahan posisi dapat dilakukan dari muka kebagian belakang,
dari sisi Kiri kesisi kanan, atau diantara anak didik dari belakang
kesamping anak didik. Dapat juga dilakukan dengan posisi berdiri
kemudian berubah menjadi posisi duduk. Yang penting dalam
perubahan posisi ialah harus ada tujuannya, dan tidak sekedar
mondar-mandir. Guru yang kaku adalah tidak menarik dan
menjemukan, dan bila variasi dilakukan secara berlebihan adalah

mengganggu.®
6. Pengertian Variasi Mengajar

Mengadakan variasi merupakan keterampilan yang harus dikuasai
guru dalam pembelajaran, untuk mengatasi kebosanan peserta didik,
agar selalu antusisas, tekun dan penuh partisipasi. Udin S. Winataputra
mengartikan bahwa  “variasi” sebagai keanekaan yang membuat
sesuatu tidak monoton. Variasi dapat berwujud perubahan-perubahan
atau perbedaan-perbedaan yang sengaja diciptakan/dibuat untuk

memberikan kesan yang unik.!’

'6syaiful, Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rineka Cipta 2010).,
h. 167-169.

Ypypuh Fathurrohman dan Sobri Sutikno, Belajar Mengajar Melalui Penanaman
Konsep Umum Dan Konsep Islami. (Bandung : Refika Aditama, 2011)., h. 91.
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Menurut pendapat lain menyatakan bahwa ‘“variasi dalam
pembelajaran adalah perubahan dalam proses kegiatan yang bertujuan
untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik, serta mengurangi
kejenuhan dan kebosanan”. Pengaplikasikan variasi mengajar ini sangat
penting dalam proses pembelajaran. Seorang guru harus mampu
mengimplementasikan variasi mengajarnya agar Kkegiatan belajar
mengajar yang dilakukan tidak sia-sia.

Variasi mengajar sering disebut juga dengan variasi stimulus.
Variasi stimulus dan variasi mengajar memiliki konsep pengertian yang
sama jika Kkita cermati yang saling bertujuan untuk mengatasi
kebosanan siswa serta meningkatkan keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran.®®

Diperkuat lagi bahwa dia mengemukakan arti variasi stimulus
adalah suatu kegiatan guru dalam konteks proses interaksi pembelajaran
yang ditujukan untuk mengatasi kebosanan peserta didik, sehingga
dalam proses situasi pembelajaran senantiasa menunjukkan ketekunan
dan penuh partisipasi. Seorang guru yang profesional tentu akan
berusaha memberi stimulus kepada siswa agar terciptanya suasana
pembelajaran yang efektif seperti yang diharapkan.

Stimulus yang diberikan guru tidak hanya melalui penguatan
seperti hadiah atau hukuman, tetapi dapat dilakukan juga oleh guru

melalui variasi yang dilakukan guru dalam proses

8 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan............ h. 78.
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pembelajaran.”®Menurut pendapat lain bahwa variasi stimulus adalah
keterampilan guru untuk menjaga agar iklim pembelajaran tetap
menarik perhatian, tidak membosankan, sehingga siswa menunjukkan
sikap antusias dan ketekunan, penuh gairah, dan berpatisipasi aktif
dalam setiap langkah kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa variasi
mengajar atau variasi stimulus adalah perubahan keterampilan guru
dalam proses kegiatan pembelajaran yang memuat sesuatu tidak
monoton dan sengaja diciptakan untuk memberikan kesan unik yang
bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, mengurangi
kejenuhan dan kebosanan yang diaplikasikan siswa melalui sikap
antusias, ketekunan, penuh gairah serta berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran yang sedang berlangsung.”

7. Tujuan Variasi Mengajar

Membuat variasi adalah suatu hal yang sangat penting dalam
perilaku keterampilan mengajar. Penggunaan variasi mengajar dalam
proses pembelajaran memiliki tujuan tertentu. Dia menyatakan bahwa:

“Variasi dalam pembelajaran: (1) Meningkatkan perhatian peserta
didik terhadap materi standar yang relevan, (2) Memberikan
kesempatan bagi perkembangan bakat peserta didik terhadap
berbagai hal baru dalam pembelajaran, (3) Memupuk perilaku
positif peserta didik terhadap pembelajaran, dan (4) Memberi

kesempatan kepada peserta didik untuk belajar sesuai dengan
tingkat perkembangan dan kemampuannya”.

19 Zainal Asril, Micro Teaching Disertai Dengan Pengembangan Praktik............. h. 86.
% Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan.
(Jakarta: Kencana, 2012)., h. 38.
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Selama proses belajar proses belajar mengajar berlangsung, siswa
dituntut untuk memperhatikan materi, sikap dan teladan yang diberikan
guru. Apabila perhatian berkurang dan bahkan tidak memperhatikan
sama sekali, sulit diharapkan jika siswa mengetahui dan memahami apa
yang diharapkan guru. Siswa yang perhatian terhadap proses
pembelajaran, tentulah siswa tersebut memiliki motivasi belajar dalam
dirinya.”*

Dalam konteks proses belajar mengajar menyatakan bahwa,
variasi mengajar diperlukan dengan tujuan sebagai berikut: (1) Agar
perhatian siswa meningkat, (2) Memotivasi siswa, (3) Menjaga wibawa
guru, dan (4) Mendorong kelengkapan fasilitas belajar.

Berdasarkan pendapat tersebut diatas, dapat disimputkan bahwa
diadakannya variasi mengajar ini bertujuan agar perhatian siswa
terhadap pelajaran meningkat sehingga akan menumbuhkan motivasi
belajar siswa. Masalah-masalah yang dihadapi guru dikelas dapat
dinetlisir melalui variasi mengajar guru yang diterapkan dalam proses
pembelajaran secara optimal.?

8. Manfaat Variasi Mengajar

Proses pembelajaran yang membosankan akan membuat siswa

merasa tidak senang pada proses pembelajaran yang didlakukannya.

Guru memiliki peran penting untuk menghindari kebosanan siswa

2'E Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan........... h. 78.

?pypuh  Fathurrohman dan Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar Melalui
Penanaman Konsep Umum dan Konsep Islami, h. 93.
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melalui variasi mengajarnya. Variasi mengajar sebelum diaplikasikan
oleh guru akan lebih baik jika guru tersebut mengetahui manfaat variasi
mengajar itu terlebih dahulu. Mengemukakan bahwa:
“Manfaat keterampilan variasi dalam proses pembelajaran adalah:
(1) menumbuhkan perhatian peserta didik, (2) Melibatkan peserta
didik berpartisipasi dalam berbagai kegiatan proses pembelajaran,
(3) Dengan bervariasinya cara guru menyampaikan proses
pembelajaran, maka akan membentuk sikap positif bagi peserta

didik terhadap guru, (4) dapat menanggapi rasa ingin tahu dan

ingin menyelidiki peserta didik, (5) Melayani keinginan dan pola
belajar para peserta didik yang berbeda-beda”.®

Sejalan dengan hal tersebut, kegunaan variasi mengajar adalah:

a. Memelihara dan meningkatkan perhatian siswa terhadap hal-hal
yang berkaitan dengan aspek belajar.

b. Meningkatkan kemungkinan berfungsinya motivasi rasa ingin tahu
melalui kegiatan investigasi dan eksplorasi.

c. Membentuk sikap positif terhadap guru dan sekolah.

d. Memungkinkan dilayaninya siswa secara individual sehingga
memberi kemudahan belajar.

e. Mendorong aktivitas belajar dengan cara melibatkan siswa dengan
berbagai kegiatan atau pengalaman belajar yang menarik dan
berguna dalam berbagai tingkat kognitif.2*

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa variasi
mengajar bermanfaat untuk menumbuhkan perhatian siswa sehingga

berpartisipasi  aktif dalam aktivitas pembelajaran yang dapat

2 Zainal Asrir,  Model-Model, Media, dan Strategi Pembelajaran Kontekstual
(Inovatif).......... h. 86.
*Hasibuan dan Moedjiono, Proses Belajar Mengajar.( Bandung: Rosda, 2010)., h. 65.



27

menciptakan pengalaman belajar yang menarik bagi siswa. Walaupun
pola belajar siswa yang berbeda-beda, namun kebutuhan belajar siswa
tetap dapat terpenuhi melalui bervariasinya cara guru menyampaikan
proses pembelajaran yang akan membentuk sikap positif bagi peserta
didikterhadap guru.

Jenis-Jenis Variasi Mengajar

Guru dalam proses pembelajaran tidak hanya ada satu variasi
mengajar. Bahwa keterampilan menggunakan variasi itu terbagi
menjadi tiga, yaitu: (a) Variasi dalam gaya mengajar guru, (b) variasi
penggunaan media dan bahan-bahan pengajaran, dan (c) Variasi pola
interaksi dan kegiatan siswa.?

Ada pula teori pendidikan yang menyambutkan variasi dalam
gaya mengajar guru kedalam jenis kelompok variasi bertatap muka atau
melaksanakan proses pembelajaran. Mengemukakan bahwa ada tiga
jenis variasi stimulus yang dapat dilakukan guru, yaitu: (a) Variasi pada
waktu bertatap muka atau melaksanakan proses pembelajaran, (b)
Variasi dalam menggunakan media/alat bantu pelajaran, (c) Variasi
dalam melakukan pola interaksi.”®

Sejalan dengan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa
keterampilan menggunakan variasi mengajar terdiri dari tiga garis besar
yaitu variasi gaya mengajar guru, variasi dalam melakukan pola

interaksi dan variasi dalam penggunaan media pembelajaran. Pada

»Hasibuan dan Moedjiono, Proses Belajar Mengajar, h. 66.
*Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran BeorientaSi Standar proses Pendidikan......h. 39.
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penelitian ini peneliti membatasi ruang lingkup penelitian hanya pada
variasi gaya mengajar guru saja.

Menurut saya sintesis dari pengertian diatas adalah variasi gaya
mengajar guru yaitu pengubahan tingkah laku, sikap dan perbuatan
guru dalam kontek belajar yang bertujuan untuk mengatasi kebosanan
siswa, sehingga siswa memiliki minat belajar yang tinggi terhadap
pelajarannya. Dan ini bisa dibuktikan melalui ketekunan, antusiasme,
keaktifan mereka dalam belajar dan mengikuti pelajarannya dikelas.
Bahwa ada lima tujuan penerapan variasi gaya mengajar guru dalam
proses pembelajaran yaitu meningkatkan dan memelihara perhatian
siswa terhadap relevensi proses belajar mengajar, memberikan
kesempatan kemungkinan berfungsinya motivasi, membentuk sikap
positif terhadap guru dan sekolah, memberi kemungkinan pilihan dan
fasilitas belajar, mendorong anak didik untuk belajar. Dan betapa besar
manfaat variasi gaya mengajar yang berpengaruh dalam proses
pembelajaran, guru yang kurang menerapkan variasi gaya mengajar
akan membuat guru tersebut kurang disenangi oleh siswa. Gaya
mengajar guru mempunyai relevensi dengan gaya belajar siswa. Jika
gaya belajar siswa tidak sesuai dengan gaya mengajar guru akan
membuat siswa bosan sehingga mengakibatkan kegaduhan didalam

kelas. Misalnya ribut, mengantuk.
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B. Pemahaman Siswa Dalam Pembelajaran PAI

1.

Pengertian Pemahaman

Pengertian pemahaman ada empat macam, yakni sebagai berikut:

1) Pemahaman berarti melihat hubungan yang belum nyata pada
pandangan pertama

2) Pemahaman berarti mampu menerangkan atau dapat melukiskan
tentang aspek-aspek, tingkatan, sudut pandangan-pandangan yang
berbeda

3) Pemahaman berarti memperkembangkan kesadaran akan faktor-faktor
yang penting

4) Berkemampuan membuat ramalan yang beralasan mengenai tingkah
lakunya.

Berdasarkan urian-uraian diatas dapat dipahami bahwa pemahaman
merupakan kemampun diri dalam mengerti atau mengetahui dengan benar
terhadap sesuatu. Kemampuan memahami ini menjadi bagian penting
dalam mengetahui atau mempelajari sesuatu. Belajar dengan
mengharapkan sesuatu hasil yang baik tidak cukup hanya sebatas
kemampuan mangetahui. Seseorang memiliki pengetahuan atau
mengetahui sesuatu namun belum pasti ia memahaminya. Tetapi seseorang
yang memiliki pemahaman, sudah tentu ia mengetahuinya. Jadi

pemahaman masih lebih tinggi tingkatannya daripada pengetahuan.?’

?’K oestoer Partowisastro, Dinamika dalam Psikologi Pendidikan........... h. 22-24.
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Memperhatikan uraian-uraian di atas maka dapat diketahui bahwa
pemahaman marupakan salah satu bentuk pernyataan hasil belajar.
Pemahaman setingkat lebih tinggi dari pengetahuan atau ingatan, namum
pemahaman ini masih tergolong tingkat berpikir renda. Oleh karena itu
untuk meningkatkan pemahaman diperlukan proses belajar yang baik dan
benar. Pemahaman siswa akan dapat berkembang bila proses pembelajaran
berlangsung dengan efektif dan efisien.

. Tingkatan Atau Indikator Pemahaman Siswa

Setiap kegiatan belajar mengajar mempunyai sasaran atau tujuan.
Tujuan itu bertahap dan berjenjang mulai dari yang sangat operasional dan
konkret yakni tujuan pembelajaran khusus, tujuan pembelajaran umum,
tujuan kurikuler, tujuan nasional, sampai pada tujuan yang bersifat
universal. Persepsi guru atau persepsi anak didik mengenai sasaran akhir
kegiatan belajar mengajar akan mempengaruhi persepsi mereka terhadap
sasaran antara serta sasaran kegiatan. Sasaran itu harus diterjemahkan ke
dalam ciri-ciri perilaku kepribadian yang didambakan. Secara khusus
dalam proses belajar mengajar guru berperan sebagai pengajar,
pembimbing, perantara sekolah dengan masyarakat, administrator dan
lain-lain. Untuk itu wajar bila guru memahami dengan segenap aspek
pribadi siswa / anak didik seperti:
a. Kecerdasan dan bakat khusus
b. Prestasi sejak permulaan sekolah

c. Perkembangan jasmani dan kesehatan
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. Kecenderungan emosi dan karakternya

. Sikap dan minat belajar

. Cita-cita

. Kebiasaan belajar dan bekerja

. Hobi dan penggunaan waktu senggang

i. Hubungan sosial di sekolah dan di rumah

j. Latar belakang keluarga

. Lingkungan tempat tinggal
. Dan sifat-sifat khusus dan kesulitan belajar anak didik
Usaha untuk memahami anak didik ini bisa dilakukan melalui
evaluasi, selain itu guru mempunyai keharusan melaporkan
perkembangan hasil belajar para siswa kepada kepala sekolah, orang
tua, serta instansi yang terkait.
a. Indikator pemahaman siswa adalah hasil belajar misalnya yaitu:
1. anak didik dapat menjelaskan dengan susunan kalimatnya
sendiri atas apa yang dibacanya atau didengarnya.
2. memberi contoh lain dari yang telah dicontohkan guru
3. menggunakan petunjuk penerapan pada kasus lain.
b. Dari aspek pribadi siswa diatas pemahaman dapat dibedakan
menjadi tiga tingkatan yaitu:
1. Tingkat terendah adalah pemahaman terjemahan mulai dari
terjemahan dalam arti yang sebenarnya, misalnya: dari bahasa

Inggris ke bahasa Indonesia.
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2. Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran, yakni
menghubungkan bagian-bagian terdahulu dengan yang diketahui
berikutnya atau menghubungkan beberapa bagian dari grafik
dengan kejadian.

3. Tingkat ketiga (tingkat tertinggi) adalah pemahaman
ekstrapolasi tertulis dapat membuat ramalan konsekuensi atau
dapat memperluas persepsi dalam arti waktu, dimensi, kasus
atau masalahnya.?

Faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman siswa
Tingkah laku individu merupakan perwujudan dari dorongan untuk
memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. Kebutuhan-kebutuhan ini merupakan
inti kodrat manusia. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa kegiatan
sekolah pada prinsipnya juga merupakan manifestasi pemenuhan
kebutuhan-kebutuhan individu tersebut. Oleh sebab itu, seorang guru perlu
mengenal dan memahami tingkat kebutuhan peserta didiknya, sehingga
dapat membantu dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan mereka melalui
berbagai aktivitas kependidikan, termasuk aktivitas pembelajaran.
Di samping itu, dengan mengenal kebutuhan-kebutuhan siswa , guru
dapat memberikan pelajaran setepat mungkin, sesuai dengan kebutuhan

peserta didiknya.

%Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik. (Bandung : Rosdakarya)., 2009, h.33


http://linda19940308.blogspot.com/2013/05/makalah-pemahaman-pribadi-siswa_3.html
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Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman sekaligus
keberhasilan belajar siswa ditinjau dari segi komponen pendidikan adalah
sebagai berikut :

1.  Tujuan
Tujuan adalah pedoman sekaligus sebagai sasaran yang akan
dicapai dalam kegiatan belajar mengajar. Sedikit banyaknya
Perumusan juga tujuan akan mempengaruhi kegiatan pengajaran
yang dilakukan oleh guru sekaligus akan mempengaruhi kegiatan
belajar anak didik.
2. Guru
Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu
pengetahuan kepada anak didik di sekolah. Guru adalah orang yang
berpengalaman dalam bidang profesionalnya. Dalam satu kelas anak
didik satu berbeda dengan yang lainnya nantinya akan
mempengaruhi pula dalam keberhasilan belajar. Dalam keadaan
yang demikian ini seseorang guru dituntut untuk memberikan suatu
pendekatan belajar yang sesuai dengan keadaan anak didik sehingga
akan tercapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.”
3. Anak didik
Anak didik adalah orang yang dengan sengaja datang
kesekolah. Maksudnya adalah anak didik disini tidak terbatas oleh

usia muda, usia tua atau telah lanjut usia. Anak didik yang

»Ana, Sudjiono, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2004), h. 30
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berkumpul di sekolah mempunyai bermacam-macam karakteristik
kepribadian, sehingga daya serap (pemahaman) siswa yang didapat
juga berbeda-beda dalam setiap bahan pelajaran yang diberikan oleh
guru, karena itu dikenallah adanya tingkat keberhasilan yaitu tingkat
maksimal, optimal, minimal atau kurang untuk setia bahan dengan
dikuasai anak didik.

Dengan demikian dapat diketahui, bahwa anak didik adalah
unsur manusiawi yang mempengaruhi kegiatan mengajar sekaligus
hasil belajar yaitu pemahaman siswa.

Kegiatan pengajaran

Kegiatan pengajaran adalah proses terjadinya interaksi antara
guru dengan anak didik dalam kegiatan belajar mengajar. Kegiatan
pengajaran meliputi bagaimana guru menciptakan lingkungan belajar
yang sehat, strategi belajar yang digunakan pendekatan-pendekatan,
metode dan media pembelajaran serta evaluasi pengajaran. Dimana
hal-hal tersebut jika dipilih dan digunakan secara tepat, maka akan
mempengaruhi keberhasilan proses belajar mengajar.*

Bahan dan alat evaluasi

Bahan evaluasi adalah suatu bahan yang terdapat di dalam

kurikulum yang sudah dipelajari siswa dalam rangka ulangan

(evaluasi).

102

%0 Syaiful, Bahri Djamara, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Renika Cipta, 2010), h.



35

Alat evaluasi meliputi cara-cara dalam menyajikan bahan
evaluasi diantaranya adalah : benar — salah, pilihan ganda,
menjodohkan, melengkapi dan essay.

Penguasaan secara penuh (pemahaman) siswa tergantung
pula pada bahan evaluasi yang diberikan guru kepada siswa. Hal ini
berarti jika siswa telah mampu mengerjakan/menjawab bahan
evaluasi dengan baik, maka siswa dapat dikatakan paham terhadap
materi yang diberikan waktu lalu.

Suasana evaluasi (suasana belajar)

Keadaan kelas yang tenang, aman, disiplin adalah juga
mempengaruhi terhadap tingkat pemahaman siswa pada materi (soal)
ujian yang berlangsung, karena dengan pemahaman materi (soal)
ujian yang berlangsung, karena dengan pemahaman materi (soal)
ujian berarti pula mempengaruhi terhadap jawaban yang diberikan
siswa, jadi tingkat pemahaman siswa tinggi, maka keberhasilan
proses belajar mengajarpun akan tercapai.

Tentunya masih banyak faktor/unsur-unsur yang dapat
mempengaruhi keberhasilan belajar/pemahaman anak didik dalam
mengikuti kegiatan belajar mengajar di kelas. Adapun faktor-faktor

yang menyebabkannya antara lain sebagai berikut :
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Faktor internal

Faktor jasmaniah (fisiologi) meliputi ; keadaan panca
indra yang sehat tidak mengalami cacat (gangguan) tubuh, sakit
atau perkembangan yang tidak sempurna.

Faktor psikologis meliputi keintelektualan (kecerdasan),
minat bakat, dan potensi prestasi yang dimiliki.

Faktor kematangan fisik atau psikis.
Faktor eksternal

Faktor sosial, meliputi : lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah, lingkungan kelompok, lingkungan masyarakat

Faktor budaya, meliputi ; adat istiadat, ilmu pengetahuan,
teknologi dan kesenian

Faktor lingkungan fisik, meliputi ; fasilitas rumah, fasilitas
sekolah dalam lingkup pembelajaran
Faktor lingkungan spiritual (keagamaan)

Pemahaman diri (minat, abilitas, kepribadian, nilai-nilai
dan sikap, kelebihan dan kekurangan) di pengaruhi oleh faktor
internal dan faktor eksternal di atas , faktor internal yang turut
mempengaruhi pemahaman diri siswa ditentukan oleh diri
terbuka dan tertutup. Kepribadian yang terbuka berkonstribusi
positif terhadap pemahaman diri, sedangkan kepribadian yang
tertutup adalah faktor penghambat dalam pemahaman diri.

Sedangkan faktor eksternal (lingkungan) yang mempengaruhi
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pemahaman diri antara lain, lingkungan keluarga, teman sebaya,

dan sekolah.

4. Hakikat Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

1.

Hakikat Pendidikan Islam

Hakikat pendidikan Islam adalah usaha orang
dewasa muslim yang bertagwa secara sadar mengarahkan dan
membimbing pertumbuhan serta perkembangan fitrah
(kemampuan dasar) anak didik melalui ajaran Islam ke arah titik
maksimal pertumbuhan dan perkembangannya.

Pendidikan secara teoritis mengandung pengertian
“memberikan”  (avoiding) kepada jiwa anak  didik sehingga
mendapatkan kepuasan rohaniah, juga sering diartikan dengan
“menumbuhkan” kemampuan dasar manusia bila
ingin diarahkan kepada pertumbuhan sesuai  dengan  ajaran
Islam, maka harus berproses melalui sistem kependidikan Islam
baik melalui kelembagaan maupun melalui sistem kurikuler.

Esensi dari potensi dinamis dalam setiap diri manusia itu
terletak pada keimanan/keyakinan, ilmu pengetahuan,
akhlag, (moralitas) dan pengalamannya.

Oleh karena itu dalam strategi pendidikan Islam keempat
potensi dinamis yang esensial tersebut menjadi titik pusat dari

lingkaran proses kependidikan Islam sampai kepada
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tercapainya tujuan akhir pendidikan.  Yaitu manusia

dewasa yang muttaqin.

Input proses dan produk

Bila mana pendidikan Islam diartikan sebagai proses maka
diperlukan adanya sistem dan sasaran atau tujuan  yang
hendak dicapai dengan proses melalui sistem tertentu
karena proses pendidikan tanpa sasaran dan tujuan yang jelas berarti
suatu opurtunisme yang akan menghilangkan nilai hakiki pendidikan.
Oleh karena  itu proses  yang demikian (yang  tanpa
tujuan) mengandung makna yangbertentangan  dengan
pekerjaan mendidik itu sendiri bahkan dapat menafikan harkat dan
martabat serta nilai manusia sebagai “khalifah” Allah dimuka bumi
karena aspek-aspek kemampuan individual, sosialitas dan moralitas
merupakanhakikatkemanusiaannya dalamsistem prosesterdapatumpa
nbalikmelalui evaluasi yang bertujuan memperbaiki mutu produk.

Oleh karena itu proses pendidikan Islam
merupakan kemutlakan dalam sasaran yang hendak digarap dan
tujuan yang hendak dicapai yang dirumuskan secara jelas dan
akurat itulah yang mengarahkan proses kependidikan Islam
kearah pengembangan optimal ketigaaspek kemampuan tersebut
yang didasari dengan nilai ajaran Islam. Sedang
evaluasi merupakan alat pengoreksi kesalahan yang terjadi dalam

proses berakibat pada  produk yang tidak tepat.  Proses



39

mengandung pengertian sebagai penerapan cara-cara atau sarana

untuk mencapai hasil yang diharapkan.

Sasaran Pendidikan Islam

Sejalan  dengan  misi agama  Islam yang  bertujuan
memberikan rahmat bagi sekalian makhluk di alam ini maka
pendidikan Islam mengidentifikasikan sasarannya yangdigali dari
sumber ajaran al-Qur’an, meliputi empat pengembangan fungsi
manusia yaitu :

a. Menyadarkan manusia secara individu pada posisi  dan
fungsinya ditengah makhluk lain secara tanggung jawab dalam
hidupnya. Dengan kesadaran ini, manusia akan mampu berperan
sebagaimakhluk Allah yangpalingutama diantara makhluk lainn
ya sehingga mampu berfungsi sebagai khalifah di muka bumi ini
bahkan malaikat pun pernah bersujud kepadanya karena manusia
sedikit lebih tinggi kejadiannya dari malaikat yang hanya terdiri
atas unsur rohaniah yaitu nur llahi. Manusia adalah makhluk
yang terdiri atas perpaduan unsur-unsur rohani dan jasmani.

b. Menyadarkan fungsi manusia dalam hubungannya dengan
masyarakat serta  tanggung  jawabnya terhadap  ketertiban
masyarakat itu. Oleh karena itu, manusia
harus mengadakan interelasi dan interaksi dengsesamanya
dalam kehidupan bermasyarakat. Manusia adalah homo

sosius (mahluk sosial). Itulah sebabnya Islam mengajarkan tentang
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persamaan, persaudaraan, kegotongroyongan dan musyawarah
yang dapat membentuk masyarakat itu menjadi suatu
persekutuan hidup yang utuh.

c. Menyadarkan manusia terhadap pencipta alam dan
mendorongnya untuk  beribadah kepada-Nya. Oleh  karena
itu, manusiasebagai homo divinas (mahlukyang berketuhanan),sik
ap dan watak religiusnya perlu dikembangkan sedemikian rupa
sehingga mampu menjiwai dan mewarnai kehidupannya. Pada
hakikatnya, dalam diri tiap manusia telah
diberi kemampuan untuk beragama dan kemampuan itu berada
di dalam fitrahnya secara alami.

d. Menyadarkan manusia tentang kedudukannya terhadap
makhluk lain dan membawanya agar memahami hikmah
Tuhan menciptakan makhluk lain, serta memberikan
kemungkinan kepadamanusia untuk mengambil manfaatnya.

5. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Istilah “tujuan” atau “sasaran” atau “maksud”, dalam bahasa Arab
dinyatakan dengan ghayat atau ahdaf atau maqasid. Sedangkan dalam
bahasa inggris istilah tujuan dinyatakan dengan “gool” atau purpose atau
objective atau aim.
Secara umum istilah itu mengandung pengertian yang sama yaitu

suatu perbuatan atau yang hendak dicapai melalui upaya atau aktivitas.*

31 Arifin, Filsafat Pendidikan Islam. (Jakarta: PT. Bioma Aksara, 1987), h.
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Dalam dunia pendidikan istilah pembelajaran sangat tidak asing
lagi bagi kita istilah pembelajaran bermakna sebagai upaya untuk
membelajarkan seseorang atau kelompok orang melalui berbagai upaya
dan berbagai strategi, metode dan pendekatan kearah pencapaian tujuan
yang telah direncanakan.

Dengan  demikian pembelajaran  pada  hakikatnya
merupakan kegiatan rencana yang mengondisikan / merangsang seseorang
agar bisa belajar dengan baik agar sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Oleh sebab itu tujuan pembejaran akan bermuara pada dua kegiatan pokok
yaitu:

» Pertama, bagaimana orang melakukan tindakan perubahan tingkah
laku melalui kegiatan belajar

» Kedua, bagaimana orang melakukan tindakan penyampaianilmu
pengetahuan melalui kegiatan mengajar.

Kemudian berbicara tentang pengertian Pendidikan Agama
Islam maka perlu kiranya diketahui pengertian Pendidikan secara
umum sebagai titik tolak memberikan pengertian Islam.

Menurut  Hasbullah dalam  bukunya Dasar-dasar Iimu
Pendidikan disebutkan bahwa Pendidikan adalah suatu proses
bimbingan tuntunan atau pimpinan yang di dalamnya mengandung
unsur-unsur seperti pendidik, anak didik tujuan dan sebagainya.

Sedangkan menurut Drs. M. Ngalim Purwanto dalam bukunya

Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis disebutkan bahwa Pendidikan
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ialah segala usaha orang dewasa dalam pergaulan dengan anak-anak
untuk memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya ke arah
kedewasaan.

Jadi pada dasarnya pendidikan dalam pengertian tersebut diatas
adalah terjadinya pergaulan antara orang dewasa dengan anak-anak.
Pergaulan yang di maksud adalah pergaulan yang dapat menolong
anak menjadi orang yang kelak dapat dan sanggup memenuhi tugas
hidupnya atas tanggung jawab sendiri.

Pendidikan dalam konteks islam yaitu bimbingan terhadap
perkembangan rohani dan jasmani menurut ajaran islam dengan
hikmah mengarahkan, melatih, mengasuh, dan mengawasi berlakunya
semua ajaran islam.

Dari beberapa pendapat di atas bahwa dapat disimpulkan secara
sederhana makna Pendidikan itu sendiri ialah pengorbanan yang
diberikan dengan sengaja kepada anak dalam pertumbuhan jasmani
maupun rohaninya untuk mencapai tingkat dewasa supaya
kedepannya dia akan lebih matang menghadapi masalah yang
dihadapinya. Disini yang menonjolkan adalah pemberian bantuan
secara sengaja atau secara sadar kepada anak dengan tujuan agar anak
tersebut dapat mencapai tingkat kedewasaannya.

Dengan demikian dari keseluruhan pengertian pembelajaran dan
pendidikan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran pendidikan

Agama Islam pada hakekatnya adalah ikhtiar manusia untuk
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membantu dan mengarahkan fitrah manusia supaya berkembang

sampai pada taraf Insan Kamil.

C. Penelitian Relevan

Penelitian terdahulu yang dapat dijadikan sebagai bahan rujukan yang
pertama adalah penelitian oleh Ida Riani (2012) yang berjudul studi deskriptif
keterampilan guru V A dalam mengadakan variasi mengajar pada
pembelajaran PKn di SD Negeri 24 Kota Bengkulu. Penelitian Ida Riani
tersebut merupakan penelitian skripsinya di Universitas Bengkulu.** Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Ida Riani ini menggambarkan bahwa guru yang
menerapkan variasi mengajar dengan optimal akan meningkatkan antusias
siswa dalam proses pembelajaran dan berpengaruh pada pemahaman siswa.
Bahan rujukan yang kedua adalah penelitian oleh Hendri Budiyanti (2012)
yang berjudul hubungan gaya mengajar guru tehadap motivasi belajar
Matematika pada siswa Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Pulutan Salatiga.
Penelitian Hendri Budiyanti tersebut merupakan penelitian skripsinya
Universitas Negeri Yogyakarta.

Bahan rujukan yang ketiga adalah penelitian oleh Ni Gusti Made Dwi
Handayani (2010) dengan judul performansi guru dalam pemanfaatan
keterampilan mengadakan variasi pada pembelajaran Bahasa Indonesia DI
Kelas X SMA Negeri 1 Blahbatuh hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
performansi guru dalam pemanfaatan keterampilan mengadakan variasi ketika

mengajar di kelas X SMA Negeri 1 Blahbatuh bervariasi yakni variasi gaya

%2 |da Riani, Studi Deskriptif Keterampilan Guru V.A Dalam Mengadakan Variasi
Mengajar Pada Pembelajaran PKN di SDN 24 Kota Bengkulu. (2012)
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mengajar yang meliputi variasi suara, pemusatan perhatian, kontak pandang,
perubahan posisi, kesenyapan, gerak dan mimik. Dan rujukan yang terakhir
yaitu dari Sari, Intan Purwita (2013), dengan judul Hubungan Variasi Gaya
Mengajar guru Dengan motivasi Belajar Siswa Kelas VV SD Negeri No. 107415
Batang Kuis Tahun Ajaran 2012/2013.*® Berdasarkan hasil penelitian dapat
dibuat kesimpulan bahwa baik atau tidaknya variasi gaya mengajar guru dapat
memberikan dampak bagi motivasi belajar siswa di sekolah. Apabila variasi
gaya mengajar guru baik, maka motivasi belajar siswa tinggi sehingga prestasi
belajar siswa pun akan tinggi pula, begitu juga sebaliknya. Motivasi berperan
penting sebagai penggerak dalam diri siswa agar dapat belajar secara aktif,
senang dalam belajar dan dapat mencapai hasil belajar yang baik.

Persamaan penelitian relevan ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti yaitu terletak pada variasi gaya mengajar guru. Komponen variasi gaya
mengajar yang digunakan dalam penelitian peneliti ini meliputi penggunaan
variasi suara, pemusatan perhatian, kebisuan guru, mengadakan kontak
pandang, gerak badan dan mimik, serta pindah posisi.

Perbedaan penelitian relevan ini dengan penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti yaitu pada penelitian relevan menggunakan jenis penelitian
kualitaif yang hanya mendeskripsikan tentang variasi gaya mengajar guru,
sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah jenis penelitian
kuantitatif yang akan mengemukakan pengaruh variasi gaya mengajar guru

terhadap pemahaman siswa.

%% Asri, intan purwita. Hubungan Variasi Gaya Mengajar Guru Dengan Memotivasi
Belajar Siswa Kelas V SDN 107415 Batang Kuis Tahun Ajaran 2012/ 2013. (2013)
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D. Kerangka Berpikir

Dalam dunia pendidikan tentu harus ada yang perlu diperhatikan untuk
mencapai tujuan pembelajaran, perlu diciptakan suasana atau lingkungan yang
baik dan nyaman. Artinya pembelajaran yang di lakukan dengan berbagai
variasi akan membuat kebosanan dan kejenuhan dalam pembelajaran dapat
dinetralisir. Menciptakan pembelajaran yang kondusif tidak hanya tergantung
pada guru, tetapi melibatkan seluruh unsur yang ada dalam sekolah agar
tercipta pembelajaran yang nyaman dan menyenangkan.

Berdasarkan uraian di atas, jika pembelajaran yang dilakukan dengan
berbagai variasi maka kebosanan dan kejenuhan akan ternetralisir dengan
sendirinya dengan demikian pemahaman siswa juga akan ikut baik. Begitu pun
sebaliknya jika pembelajaran yang dilakukan dengan biasa-biasa saja tanpa

menggunakan variasi maka kebosanan dan kejenuhan akan sulit untuk di

netralisir.
X Y
(Variasi Gaya Mengajar > (Pemahaman Siswa)
Guru)

E. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berpikir di atas, hipotesis
penelitian ini adalah terdapat pengaruh variasi gaya mengajar guru terhadap
pemahaman siswa pada pembelajaran PAI di SDN 19 Seluma Kelurahan

Puguk.
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METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif sesuai dengan namanya
banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data,
penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Demikian
juga pemahaman akan kesimpulan penelitian akan lebih baik apabila juga
disertai tabel, grafik, bagan, gambar atau tampilan lain.**

Penelitian asosiatif sering disebut juga penelitian hubungan sebab
akibat (kausal korelation). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini dapat dibangun melalui
teori yang berfungsi untuk mengetahui meramalkan dan mengontrol suatu
fenomena.®® Jadi disini ada variabel independen (variabel yang
mempengaruhi) dan variabel dependen (dipengaruhi).*

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 19 Seluma Kelurahan Puguk
yang terletak di Kelurahan Puguk Kecamatan Seluma Utara Kabupaten
Seluma Provinsi Bengkulu. Waktu penelitian 08 November s/d 29 Desember

2017.

% Suharsimi Arikunto, 2006, Prosedur Prnrlitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta:
Renika Cipta, HIm. 12

% |skandar, 2008, Metodelogi Penelitian Pendidikan Dan Sosial (Kuantitatip Dan
Kualitatif). Jakarta: Gaung Persada Press, HIm. 64

% Sugiyono, 2013, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi Dengan Metode R&D.
Bandung: Alfabeta, hal. 39-40
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C. Populasi dan Sampel

1.

Populasi

Menurut Suharsismi Arikunto populasi adalah keseluruhan subyek
penelitian.®” Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah
Siswa SDN 19 Seluma Kelurahan Puguk yang berjumlah 203 orang
siswa
Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
populasi tersebut. Suharsimi mengemukakan apabila subyeknya kurang
dari 100, lebih baik diambil semua, sehingga penelitian merupakan
penelitian populasi, selanjutnya jika subyek lebih dari 100, bisa diambil
10-15% atau 20-25% lebih. Berdasarkan pendapat diatas, berhubung
subyeknya lebih dari 100 maka peneliti hannya mengambil 15% dari 203
siswa. Jadi sampel yang peneliti ambil sebanyak 30 orang siswa.

Karena populasi memiliki karakteristik yang heterogen maka peneliti
menggunakan teknik random sampling. Dengan cara mengambil sampel
secara acak dan sederhana, sehingga tiap unit penelitian atau satuan
element dari populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih

menjadi sampel.

D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini ada beberapa teknik pengumpulan data yang tepat

digunakan diantaranya adalah:

37 Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: Rineka Cipta,
2006). h. 211
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Observasi
Observasi atau pengamatan sebagai alat penilaian banyak digunakan
untuk mengukur tingkah laku individu ataupun proses terjadinya suatu
kegiatan yang dapat diamati, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun
dalam situasi buatan. Dengan kata lain, observasi dapat mengukur atau
menilai hasil dan proses belajar, misalnya tingkah laku siswa pada waktu
belajar, kegiatan diskusi siswa, partisipasi siswa dalam simulasi, dan
penggunakan alat peraga pada waktu mengajar. Ada tiga jenis observasi
yaitu: Observasi langsung, Observasi tidak langsung (menggunakan alat),
dan observasi partisipasi.*®
Dengan demikian, dalam penelitian ini menggunakan tekhnik
observasi langsung, untuk melihat dan mengetahui Pengaruh Variasi Gaya
Mengajar Guru Terhadap Pemahaman Siswa Pada Pembelajaran PAI Di

SD Negeri 19 Seluma Kelurahan Puguk.

. Angket

Angket merupakan teknik pengumpuln data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya.*®

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup.
Angket tertutup ialah angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa

sehingga responden tinggal memberikan tanda silang (X) pada kolom atau

Offsent,

%Nana sudjana, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya
2009)., h. 84.
% Sugiyono, 2013, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi Dengan Metode R&D.

Bandung: Alfabeta, hal. 162
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tempat yang sesuai. Untuk mempermudah analisis data, yang berasal dari
angket maka perlu diketahui skor yang diperoleh responden dari hasil
angket yang telah diisi. Untuk itu perlu diketahui kriteria penskoran
sebagai berikut :
a. Untuk alternative jawaban A diberi skor 3
b. Untuk alternative jawaban B diberi skor 2
c. Untuk alternative jawaban C diberi skor 1
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis,
gambar maupun elektronik. Dokumen- dokumen yang dihimpun dipilih
yang sesuai dengan tujuan dan fokus masalah. Dokumentasi yang
dilakukan oleh penulis untuk data tentang jumlah siswa dan prestasi
belajar.*°

E. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas

Validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur tersebut benar-
benar mengukur apa yang diukur. Untuk menganalisis tingkat validitas
item angket angket yang digunakan dalam penelitian ini, penulis
menggunakan teknik korelasi product moment dengan rumus:

Tyy= NZxy—-(Zx)(Zy)
VINEXZ-CE)2HNZYZ-(Zy)?)

0 Nana Sukmadinata , Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya
Offsent, 2007)., h. 221.
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Keterangan :

'y = Angket indeks korelasi “r” product moment

N - Jumlah individu dalam sampel

>* = Jumlah seluruh skor X

> = Jumlah total item variabel Y

Setelah dilakukan perhitungan skor angket hasil try out angket, maka akan

dilihat hasil uji validitas dengan tabel sebagai berikut:

Tabel 3.1
Tabulasi Data Hasil Try Out Variabel X
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30 (2212222222 |2 |2 |1 |2 |1 |2 |2 |2 |2 |2 37
=|5(7(4|7|78|7(3(8|8 |7 |7 |4 |7 |4 |8 |8 |7 |7 |7 1382

30 [4]/7|/5/9/4/0/0|9|/0|0 [7 |9 |5]9 |0 |1 |1 |1 |8 |3

Tabel 3.2
Pengujian Validitas Angket Soal Nomor 1 Variabel X
Item Soal Nomor 1

No X Y X? Y? XY
1 2 51 4 2601 102
2 2 45 4 2025 90
3 1 47 1 2209 47
4 2 41 4 1681 82
5 1 51 1 2601 51
6 2 39 4 1521 78
7 3 53 9 2809 159
8 2 36 4 1296 72
9 1 54 1 2916 54
10 2 39 4 1521 78
11 1 50 1 2500 50
12 2 44 4 1936 88
13 2 50 4 2500 100
14 1 47 1 2209 47
15 2 46 4 2116 92
16 2 48 4 2304 96
17 1 43 1 1849 43
18 2 48 4 2304 96
19 3 44 9 1936 132
20 1 49 1 2401 49
21 1 49 1 2401 49
22 2 45 4 2025 90
23 2 47 4 2209 94
24 1 42 1 1764 42
25 3 54 9 2916 162
26 2 39 4 1521 78
27 2 51 4 2601 102
28 2 38 4 1444 76
29 2 55 4 3055 110
30 2 37 4 1369 74

N=30 X =54 YY =1382 Y X2=108 Y Y2=64510 Y XY = 2483
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Berdasarkan tabel di atas dapat dicari validitas angket sebagai berikut:

F = NEXN-EXEY
VINIX*=(EZX)2(NY Y- Y)?)]

r 30(Y, 2483)—(54)(1382)

J[30x108—(54)2(30x64510—(1382)2)]

I‘Xyz (74490)—(7462)
/[3240-2916)(1935300—1909924)]

r -138

Xy=
J(324)x(25376)

I‘X _ —138
Y= 8221824

I'xy=—0,048

Setelah dilakukan perhitungan skor angket hasil try out yang telah
dilakukan pada variabel X, maka dapat diketahui nilai rxy sebesar -0,084.
Untuk mengetahui validitasnya, maka dilanjutkan dengan melihat tabel nilai

TRy
T

koefisien product moment dengan terlebih dahulu mencari “db” atau
derajat bebasnya dengan rumus:
dbo=N-2
=30-2
=28
Dengan melihat tabel nilai “r” Product Moment, ternyata db sebesr

28 pada taraf signifikan 5% sebesar -0,048 lebih kecil dari r tabel sebesar

0,374, maka item soal nomor 1 dinyatakan tidak valid.
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Untuk pengujian item soal angket nomor 2 dan selanjutnya,

dilakukan dengan cara yang sama seperti item soal angket nomor 1. Adapun

uji validitas secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3. 3

Hasil Uji Validitas Angket Secara Keseluruhan Variabel X
No r hitung r tabel 5% Keterangan
1 -0,048 0,374 Tidak Valid
2 0,685 0,374 Valid

3 -0,069 0,374 Tidak Valid
4 0,605 0,374 Valid

5 0,740 0,374 Valid

6 0,592 0,374 Valid

7 0,513 0,374 Valid

8 0,240 0,374 Tidak Valid
9 0,758 0,374 Valid

10 0,758 0,374 Valid

11 0,682 0,374 Valid

12 0,605 0,374 Valid

13 0,345 0,374 Tidak Valid
14 0,446 0,374 Valid

15 0,022 0,374 Tidak Valid
16 0,675 0,374 Valid

17 0,629 0,374 Valid

18 0,426 0,374 Valid

19 0,636 0,374 Valid
20 0,689 0,374 Valid

Berdasarkan uji validitas diatas diketahui 15 soal dinyatakan

“Valid” dan 5 soal dinyatakan “Tidak Valid”. Soal yang dinyatakan tidak

valid akan dibuang atau tidak di digunakan untuk item soal penelitian.

Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sajauh mana suatau

alat pengukur dapat dipercaya dan dapat diandalkan. Bila suatu alat ukur

dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran
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yang diperoleh relative konstan maka alat tersebut reliable. Untuk
mengetahui reliabilitas angket digunakan perhitungan dengan metode
terbagi menjadi dua (2), yaitu nomor item Kiri (X) dan nomor item kanan
(Y).

Dalam penelitian ini reliabilitas instrumen dilakukan dengan
internal consistency dengan teknik belah dua yang dianalisis dengan
rumus Spearman Brown. Untuk keperluan itu maka butir-butir instrument
dibelah menjadi dua kelompok, yaitu kelompok kiri dan kelompok kanan

yaitu sebagai berikut:**

11 N xy)-EXQXY)

22 [INYTx*-Ex)2(N T y*-(Zy))]

Keterangan:

11 .. .
= =Kaoefisien korelasi product moment antara separoh

ri; = Koefisien reliabilitas tes secara keseluruhan
Instrument dikatakan reliabilitas apabila r11 > 0,70 dan dikatakan tidak

reliabilitas apabila r11l < 0,70.

Tabel 3.4
Pengujian Releabilitas Angket Variabel X
No X Y X? Y? XY
1 24 27 576 729 648
2 21 24 441 576 504
3 22 25 484 625 550
4 20 21 400 441 420

! Anas Sudijono, 2012, Pengantar Statistik Pindidikan, Jakarta: Rajawali Pers, him. 208
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5 25 26 625 676 650
6 19 20 361 400 380
7 27 26 729 674 702
8 18 18 324 324 324
9 26 28 676 784 728
10 20 19 400 361 380
11 24 26 576 676 624
12 22 22 484 484 484
13 25 25 625 625 625
14 23 24 529 576 552
15 22 24 484 576 528
16 23 25 529 625 575
17 21 22 441 484 462
18 23 25 529 625 575
19 24 20 576 400 480
20 23 26 529 676 598
21 23 26 529 676 598
22 21 24 441 576 504
23 24 23 576 529 552
24 20 22 400 484 440
25 28 26 784 676 728
26 19 20 361 400 380
27 26 25 676 625 650
28 19 19 361 361 361
29 27 28 729 784 756
30 19 18 361 324 342
N=30| ¥ X=678 | Y =704 | ¥X2=15536 | Y¥Y2=16774 | ¥ XY =16100
T11_ NEXY)-FX)FY)

227 INgX2-(3X)2(NZY2-(3Y)2)]

ST 30(16100)—(678)(704)

ﬁ_\/[30x15536—(678)2(30X16774—(704)2)]

ST (483000)—(477312

22" /[466080—459684)(503220—495616)]

r11_ 5688
22 /(48635184

I11_ 5688
22 6973,9
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rii
2—0,815

Untuk mengetahui reliabilitas angket secara keseluruhan digunakan rumus

Spearman Brown berikut ini:

2r11
_ 22

T (e

_ 2% 0,815
"1 =11 0,815)

1,63
"1 = 78715
ry = 0,89

Dari perhitungan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa nilai
alpha variabel X sebesar 0,89 lebih besar dari 0,70, sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel X releabilitas.

F. Teknik Analisis Data
Penelitian ini di analisis dengan kuantitatif Asosiatif untuk
mengetahui “Pengaruh Variasi Gaya Mengajar Guru Terhadap Pemahaman
Siswa Pada Pembelajaran PAI di SD Negeri 19 Seluma Kelurahan Puguk™.
Untuk mengetahui pengaruh variabel X terhadap variabel Y digunakan
perhitungan statistic dengan menggunakan korelasi product moment. Dengan
rumus sebagai berikut**:

. ¢4

Iy ——
Y EXDEY)

*2 Sugiyono, 2013, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi Dengan Metode R&D,
Bandung: Alfabeta, him. 169
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Keterangan:

I'xy = Angka Indeks Korelasi "r" Product Moment

N = Number of Cases
Y XY =Jumlah Perkalian antar skor X dan skor Y
Y X =Jumlah seluruh skor X
Y'Y = Jumlah seluruh skor Y
G. Hipotesis Statistik
Hipotesis Statistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Ho : Byx <0
(tidak terdapat pengaruh antara variasi gaya mengajar guru terhadap
pemahaman siswa pada pembelajaran PAI)
Ha: Byx>0
(terdapat pengaruh antara variasi gaya mengajar guru terhadap

pemahaman siswa pada pembelajaran PAI)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Wilayah Penelitian

1. Letak Geografis SDN 19 Seluma Kelurahan Puguk.
SDN 19 Seluma Kelurahan Puguk Kecamatan Seluma Utara Kabupaten
Seluma dengan batas wilayah sebagai berikut:
a. Sebelah Uatara Berbatasan dengan jalan PNPM
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan rumah warga
c. Sebelah Barat berbatasan dengan Jalan Raya Menuju Tiga Desa

yaitu; DS. Talang Empat, DS. Lubuk Resam, DS. Sinar Pagi

d. Sebelah Timur berbatasan dengan tanah Warga.

2. Sejarah SDN 19 Seluma Kelurahan Puguk.

SDN 19 Seluma Kelurahan Puguk Kecematan Seluma Utara

Kabupen Seluma sudah berdiri sejak tanggal 07 Mei 1957, dengan luas
tanah 5029 M? SDN 19 Seluma Kelurahan Puguk Kecamatan Seluma
Utara Kabupaten Seluma seiring dengan perkembangan zaman sudah
mengalami perubahan. Hingga saat ini SDN 19 Seluma Kelurahan Puguk
semakin bagus baik dari sarana dan prasarana maupun tenaga kerja yakni
guru dan staf.

3. Profil SDN 19 Seluma Kelurahan Puguk.

Adapun profil SDN 19 Seluma Kelurahan Puguk Kecamatan

Seluma Utara Kabupaten Seluma secara rinci adalah sebagai berikut:

58
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Tabel 4.1
Profil SD Negeri 19 Seluma Kelurahan Puguk

No Identitas Sekolah

1 Nama Sekolah SDN 19 SELUMA

2 NPSN 10701591

3 Jenjang Pendidikan SD

4 Status Sekolah Negeri

5 | Alamat Sekolah Kelurahan Puguk Kec. Seluma
Utara Kab. Seluma Prov.
Bengkulu

6 Kode Pos 38576

7 Tanggal SK Pendirian 07 MEI 1957

8 Status Kepemilikan Pemerintah Daerah

9 Nomor Telepon 082377101220

Keadaan Guru dan Staf SDN 19 Seluma Kelurahan Puguk.

Jumlah guru secara keseluruhan di SDN 19 Seluma Kelurahan
Puguk pada saat ini sebanyak 10 orang, yang dibagi menjadi 2 klasifikasi
yaitu guru tetap sebanyak 4 orang dan guru honorer sebanyak 6 orang.

Adapun rincian keadaan guru tersebut adalah sebagai berikut:

Tabal 4. 2

Keadaan Guru SD Negeri 19 Seluma Kelurahan Puguk
No | Nama Guru PNS NIP/ NUPTK Jabatatan
1 | Elia Puspita 197608271999092001 | Kepala Sekolah
2 | Rosmida 198006032007012008 | Guru Kelas
3 | Edi Afrizal 198101282005021002 | Guru Mapel
4 | Hendri Yadi 198611272017081002 | Guru Kelas
5 | Anto Omrino 2344764667200003 Guru kelas
6 | Alhuda 0034765666200033 Guru Kelas
7 | Fenrio Guta Galong Guru Kelas
8 | Hidayah Lesmi Guru Kelas
9 Lidia Juliani Guru Kelas
10 | Ramadan Supriyadi Guru Mapel
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5. Keadaan Siswa SDN 19 Seluma Kelurahan Puguk
SDN 19 Seluma Kelurahan Puguk Kecamatan Seluma Utara
Kabupaten Seluma pada tahun 2017 ini berjumlah sebanyak 203 orang
siswa. Data tersebut berdasarkan data rekapitulasi siswa SDN 19 Seluma
Kelurahan Puguk Kecamatan Seluma Utara Kabupaten Seluma berikut
rinciannya:

Tabel 4.3
Keadaan Siswa SD Negeri 19 Seluma Kelurahan Puguk

Jumlah Siswa

No Rombel Kelas a P Jumian
1 | Kelas | I 13 16 29
2 | Kelasll. A I 12 13 25
3 | Kelasll. B I 15 9 24
4 | Kelas Il Il 14 12 26
5 | Kelas IV. A v 11 9 20
6 | KelasIV.B v 10 11 21
7 | Kelas V \Y/ 13 16 29
8 | Kelas VI VI 13 16 29

Total 101 | 102 203

6. Sarana dan Prasarana SDN 19 Seluma Kelurahan Puguk
Adapun sarana dan prasarana pendukung di dalam melaksanakan
proses belajar mengajar di SDN 19 Seluma Kelurahan Puguk Kecamatan
Seluma Utara Kabupaten Seluma. Untuk lebih jelas penulis uraikan

dalam bentuk tabel berikut ini:

Tabel 4. 4
Sarana dan Prasarana SD Negeri 19 Seluma Kelurahan Puguk
No Sarana dan Prasarana Keadaan
1 | Gedung Sekolah Baik
2 | Meja dan Kursi Baik
3 | Perputakaan Baik
4 | Buku Perpustakaan Baik
5 | Buku Pelajaran Baik
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Sumber Data.”

B. Penyajian Data Hasil Penelitian

Tabel 4.5
Tabulasi Hasil Angket Variabel X

Total

38
34
36
40

43

42

40

44
42

41

42

43

43

45

45

34
37
40

41

41

40

43

42

40

39
41

43

15

14

13

12

11

10

2
3

3
3

2
3
3
3
3

2
3

2
3
3

3

9

2

3

2

Item Soal

8

2

3

1

7

2

6

213|313

3

213|133
3131313

213|132

3131313

3131313

3131313

313|133

2

1
3
3

3

3

3

3

2

3

2
3

21333

3

3

3133|332

2

3133

3133|332

3

3133|332

313|133

3

31415

2

313|13[3[3|3]3

3

313|13[3]3]3]3

3

2

2
2
3
2
2

1

3

2

2

313|333 [3]3]3

1

3

3
2

2
3
3

1

2

313|133

3133

1

3

313/3[3]3|3[3[3]3

3

2

2
3

No

6

9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

% Arsip SD Negeri 19 Seluma Kelurahan Puguk Kecamatan Seluma Utara Kabupaten

Seluma Provinsi Bengkulu.
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281312333 |3|2|2|3]| 3 3 3 3 3 3 42
29 (3313|233 |3[3] 3 3 2 3 3 3 41
30(2(3(3(2|2|2|3|3|2]| 3 3 3 3 3 3 40
=| 8|7 |7|7|7|8|7|8|8]| 8 7 8 8 8 8 1999
30 (197|953 |5(4,1]| 4 8 4 7 7 7
Tabel 4.6

Tabulasi Hasil Angket VVariabel X dan Hasil Belajar Siswa Variabel Y

Variasi Gaya Mengajar Guru

Pemahaman Siswa

No X Y
1 38 80
2 34 80
3 36 73
4 40 87
5 43 74
6 42 85
7 40 71
8 44 76
9 42 71
10 41 80
11 42 80
12 43 76
13 43 86
14 45 71
15 45 75
16 34 71
17 37 77
18 40 86
19 41 71
20 41 75
21 40 71
22 43 86
23 42 85
24 40 86
25 39 80
26 41 76
27 43 80
28 42 77
29 41 80
30 40 77
N=30 Y X =1222 YY =2343
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Tabel 4.7
Variabel X dan Variabel Y diperoleh dari Siswa di SDN 19 Seluma
Kelurahan Puguk

No X Y X? Y? XY
1 38 80 1444 6400 3040
2 34 80 1156 6400 2720
3 36 73 1296 5329 2628
4 40 87 1600 7569 3480
5 43 74 1849 5476 3182
6 42 85 1764 7225 3570
7 40 71 1600 5041 2840
8 44 76 1936 5776 3344
9 42 71 1764 5041 2982
10 41 80 1681 6400 3280
11 42 80 1764 6400 3360
12 43 76 1849 5776 3268
13 43 86 1849 7396 3698
14 45 71 2025 5041 3195
15 45 75 2025 5625 3375
16 34 71 1156 5041 2414
17 37 77 1369 5929 2849
18 40 86 1600 7396 3440
19 41 71 1681 5041 2911
20 41 75 1681 5625 3075
21 40 71 1600 5041 2840
22 43 86 1849 7396 3698
23 42 85 1764 7225 3570
24 40 86 1600 7396 3440
25 39 80 1521 6400 3120
26 41 76 1681 5776 3116
27 43 80 1849 6400 3440
28 42 77 1764 5929 3234
29 41 80 1681 6400 3280
30 40 77 1600 5929 3080
N=30 | ¥X=1222 | YY=2343 | TX?=49998 | YY?=183819 | XY= 95469

Dari data variabel X dan Y maka selanjutnya dihitung dengan
menggunakan rumus korelasi product moment. Adapun rumus korelasi

product moment sebagai berikut:




64

r
; TXY

NI R

r 95469
Xy=
\/(49998)(183819)
r 95469

Xy =
V9190582362

I 95469
XY=95867,5

I'xy=0,99

Kemudian dilakukan Penghitungan Koefisien Determinasi dengan rumus:

KD = r* x 100%

KD =0,99° x 100%

KD =0,9801 x 100%

KD =0,9801

Artinya sekitar 98,01% variasi gaya mengajar guru berpengaruh terhadap
pemahaman siswa pada pembelajaran PAI di SDN 19 Seluma Kelurahan
Puguk, dan sisanya (100% - 98,01% = 1,99%) dipengaruhi oleh variabel lain
di luar variasi gaya mengajar guru.

Kesimpulan: Berdasarkan perhitungan diatas, maka dapat diketahui
bahwa terdapat r hitung yaitu (0,99) lebih besar dari r tabel yaitu (0,361).
Dengan demikian, maka hipotesis kerja (Ha) yang diterima artinya terdapat
pengaruh antara variasi gaya mengajar guru terhadap pemahaman siswa pada

pembelajaran PAI di SDN 19 Seluma Kelurahan Puguk.
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C. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil pengujian dan analisa data di atas, maka dalam
penelitian ini diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh antara variasi gaya
mengajar guru terhadap pemahaman siswa pada pembelajaran PAI di SDN 19
Seluma Kelurahan Puguk. Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan
statistic menggunakan rumus korelasi product moment diperoleh r hitung
lebih besar dari r tabel, yakni r hitung sebesar 0,99 lebih besar dari r tabel
sebesar 0,361. Maka hipotesis nol (Ho) ditolak, sedangkan hipotesis kerja
(Ha) diterima. Dengan demikian terdapat pengaruh antara variasi gaya
mengajar guru terhadap pemahaman siswa pada pembelajaran PAI di SDN 19
Seluma Kelurahan Puguk.

Hipotesis yang penulis ajukan dalam penelitian ini yaitu terdapat
pengaruh antara variasi gaya mengajar guru terhadap pemahaman siswa Pada
pembelajaran PAIl di SDN 19 Seluma Kelurahan Puguk terbukti
kebenarannya karena r hitung lebih besar dari r tabel, dengan penjelasan
sebagai berikut:

a. “r” hitung diperoleh ternyata mempunyai pengaruh, sebab “r” hitung tidak
sama dengan 0 (r = 0,99).

K1)
T

b. Sifat pengaruh yang diperoleh ternyata bersifat positif, sebab hitung
yang diperoleh bertanda positif.
C. “r” hitung yang diperoleh signifikan sebab “r” hitung > “r” tabel. Hal ini

menunjukkan bahwa tinggi rendahnya variasi gaya mengajar guru

mempunyai pengaruh yang cukup signifikan terhadap pemahaman siswa.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian lapangan dan analisa data yang telah dilakukan

di atas maka diperoleh kesimpulan:

Bahwa terdapat pengaruh antara variasi gaya mengajar guru terhadap
pemahaman siswa pada pembelajaran PAI di SDN 19 Seluma Kelurahan
Puguk. Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan statistic menggunakan
rumus korelasi product moment diperoleh r hitung lebih besar dari r tabel,
yakni r hitung sebesar 0,99 lebih besar dari r tabel sebesar 0,361. Maka
hipotesis nol (Ho) ditolak, sedangkan hipotesis kerja (Ha) diterima. Dengan
demikian terdapat pengaruh antara variasi gaya mengajar guru terhadap
pemahaman siswa pada pembelajaran PAI di SDN 19 Seluma Kelurahan
Puguk.

B. Saran

Dalam penelitian ini, penulis memberikan beberapa saran kepada sekolah.

Adapun saran yang diajukan penulis adalah sebagai berikut:

1. Kepada Seluruh Guru di SDN 19 Seluma Keluran Puguk untuk lebih
meningkatkan lagi kompetensi agar siswa lebih mudah memahami materi
pembelajaran yang disampaikan.

2. Kepada siswa agar lebih giat dan tekun dalam belajar sehingga dapat
meningkatkan lagi pemahaman dan hasil belajar baik secara konseptual

maupun secara prakitis.
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ANGKET PENELITIAN
Identitas Responden

Nama :
Kelas 12 I3[ J4[ Is[ J6.[ ]
Jenis Kelamin : Laki-Laki[ ]Perempuan[ ]

Petunjuk Pengisian Angket

1. Ketentuan umum
Angket berbentuk item soal yang bersifat tertutup dimana sudah
disediakan jawabannya.

2. Ketentuan khusus
Berilah tanda silang (X) pada salah satu alternatif jawaban A, B, dan C
yang dianggap benar.

3. Jawabla dengan jujur sesuai dengan kata hati nurani anda.

Variabel X (Variasi Gaya Mengajar Guru)

Apakah bapak/ibu guru pendidikan agama islam selalu memberikan kata-kata
pujian atau sanjungan jika anda bisa menjawab pertanyaan yang diberikan?

a. Ya, selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah
Apakah anda mendengar jelas saat bapak/ibu guru pendidikan agama islam
menyampaikan materi pelajaran?

a. Ya, selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah
Apakah bapak/ibu guru pendidikan agama islam anda menyuruh berdo’a
terlebih dahulu saat memulai pembelajaran?

a. Ya, selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah
Apakah bapak/ibu guru pendidikan agama islam anda membuka pelajaran
dapat menarik perhatian anda?

a. Ya, selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah
Apakah bapak/ibu guru pendidikan agama islam anda menunjuk atau
menyuruh untuk mengerjakan soal yang ada di papan tulis?

a. Ya, selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah
Apakah bapak/ibu guru pendidikan agama islam anda meberikan hukuman
jika anda ramai di kelas saat jam pelajaran berlangsung?

a. Ya, selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah
Apakah bapak/ibu guru pendidikan agama islam anda pernah membentuk
tim/kelompok saat mengajar?

a. Ya, selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah
Apaka bapak/ibu guru pendidikan agama islam anda pernah melakukan
pembelajaran di luar kelas?

a. Ya, Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah



10.

11.

12.

13.

14.

15.
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Apakah bapak/ibu guru pendidikan agama islam anda selalu berpakaian rapi
pada waktu mengajar?

a. Ya, selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah
Apakah bapak/ibu guru pendidikan agama islam anda selalu diam sejenak
sebelum memulai pembelajaran?

a. Ya, selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah
Apakah bapak/ibu guru pendidikan agama islam anda pernah memberikan
hadiah jika mengerjakan soal dengan benar?

a. Ya, selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah
Apakah bapak/ibu guru penndidikan agama islam anda mengajar dengan
lemah lembut?

a. Ya, selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah
Apakah bapak/ibu guru pendidikan agama islam anda sering memarahi
dengan gaya bahsa yang sedikit kasar?

a. Ya, selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah
Apakah bapak/ibu guru pendidikan agama islam anda sering berpindah
tempat saat mengajar?

a. Ya, selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah
Apaka bapak/ibu guru pendidikan agama islam anda menggunakan media
saat mengajar.?

a. Ya, selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

Variabel Y (pemahaman siswa)

+« Di ambil dari nilai hasil semesteran siswa yang menjadi responden (nilai

mata pelajaran pendidikan agama islam (PAI).
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